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ABSTRAK 
 

Blok Ambalat adalah wilayah kelautan yang terletak di perairan Sulawesi, 

Sabah, dan Kalimantan Timur dengan koordinat 03.09.00 LU-118.46.00 BT dan 

memiliki kekayaan alam yang berupa kandungan minyak mentah sekitar 764 juta 

barel minyak mentah dan 1,4 triliun kubik gas bumi. Sengketa Ambalat yang 

terjadi dapat diselesaikan melalui resolusi konflik. Resolusi konflik yang 

digunakan yaitu Border Diplomacy dan Bilateral Cooperation. Pertama, Border 

Diplomacy memiliki beberapa upaya dalam penyelesaiannya yaitu upaya melalui 

hukum, upaya melalui sosial ekonomi, dan upaya melalui institusional. Kedua, 

Bilateral Cooperation juga memiliki beberapa upaya yang dilakukan yaitu upaya 

melalui kerjasama keamanan, upaya melalui kerjasama pendidikan & 

perekonomian, dan upaya melalui kerjasama politik. Dalam penyelesaian sengketa 

Ambalat dengan Malaysia pada 2015-2017 Indonesia menggunakan Border 

Diplomacy dan Bilateral Cooperation. Diplomasi Perbatasan (Border Diplomacy) 

merupakan suatu langkah yang dilakukan Indonesia melalui perundingan untuk 

mendapatkan Ambalat sesuai dengan yang ditetapkan UNCLOS. Dalam 

pelaksanaan kedua resolusi konflik tersebut menghasilkan perdamian dan 

Indonesia berhasil mempertahankan Blok Ambalat kembali. Tipe penelitian yang 

digunakan oleh penulis ialah deskriptif. Diplomasi: Indonesia terus melakukan 

upaya diplomasi dengan Malaysia dalam rangka menyelesaikan sengketa Ambalat 

secara damai. Beberapa pertemuan bilateral antara Indonesia dan Malaysia 

diadakan untuk membahas sengketa Ambalat, seperti pertemuan antara Presiden 

Joko Widodo dan Perdana Menteri Malaysia, Datuk Seri Najib Razak pada tahun 

2015. 

 

Kata Kunci: Ambalat, Diplomasi Perbatasan, Kerjasama Bilateral, sengketa. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

i 



 

 

KATA PENGANTAR 

 
Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Upaya Indonesia Dalam Menyelesaikan Sengketa Ambalat Dengan 

Malaysia Pada Tahun 2015 - 2017”. 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar- 

besarnya kepada Prihandono Wibowo, M.Hub.Int. selaku dosen pembimbing 

dengan segala perhatian dan kesabarannya rela meluangkan waktu untuk 

penulis.Terima kasih yang tak terhingga penulis sampaikan. 

Pada kesempatan kali ini penulis juga menyampaikan banyak terima kasih 

yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu dan 

mendukung penulis sehingga proposal skripsi ini dapat terselesaikan, diantaranya: 

1. Dr. Catur Suratnoaji, M.Si selaku dekan Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik UPN “Veteran” Jawa Timur. 

2. Dr. Ario Bimo Utomi, S.I.P, M.I.R selaku Koordinator Program 

Studi Hubungan Internasioanl UPN “Veteran” Jawa Timur. 

3. Seluruh Dosen Hubungan Internasional yang senantiasa memberikan 

kritik dan saran yang membangun serta memberikan motivasi dalam 

menyusun penelitian skripsi. 

4. Kedua Orang Tua yang telah membimbing dari kecil hingga saat ini 

dan tidak lupa memberikan doa, support, motivasi dalam 

mengerjakan penelitian skripsi, serta Adik- Adik Penulis yang 

senantiasa mendukung penulis. 

5.  Tasya Pronasagiva yang senantiasa memberikan semangat dan 

dukungan 

6. Mifta dan Aqil yang selalu memberikan kritik dan saran selama 

proses penulisan skripsi 

Selain itu, penulis menyadari sepenuhnya bahwa di dalam menyusun 

skripsi ini masih kurang dari sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 

kritik dan saran yang membangun demi kebaikan di masa yang akan datang. 

Akhir kata doa dan harapan semoga ilmu di dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

Surabaya, Mei 2023 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

ii 



 

 

DAFTAR ISI 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ....................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ................................................................................. 7 

1.3 Tujuan Penelitian ................................................................................... 7 

1.4 Manfaat Penelitian .................................................................................. 7 

1.5 Kerangka Pemikiran .............................................................................. 8 

1.5.1 Landasan Teori................................................................................ 8 

1.6 Sintesa Pemikiran ................................................................................. 13 

1.7 Argumen Utama ................................................................................... 14 

1.8 Metodologi Penelitian ............................................................................ 15 

1.8.1 Tipe Penelitian .................................................................................... 15 

1.8.2 Jangkauan Penelitian ....................................................................... 16 

1.8.3 Teknik Pengumpulan Data .............................................................. 16 

1.8.4 Teknik Analisis Data ........................................................................ 17 

1.8.5 Sistematika Penulisan ................................................................... 17 

BAB II PEMBAHASAN ...................................................................................... 19 

2.1 Border Diplomacy ..................................................................................... 19 

2.1.1 Hukum ................................................................................................. 22 

3.1 Ratifikasi Ketetapan UNCLOS sebagai Landasan Hukum Teritori33 

2.1.2. Sosial Ekonomi ................................................................................... 38 

2.1.3. Institusional ........................................................................................ 42 

BAB III KERJASAMA BILATERAL ................................................................. 63 

3.2 Kerjasama Keamanan.......................................................................... 63 

3.3 Kerjasama Pendidikan & Perekonomian .......................................... 66 

iii 



3.3 Kerjasama Politik ............................................................................... 69 

3.4 Resolusi Sengketa secara Damai ......................................................... 71 

BAB IV PENUTUP ............................................................................................. 82 

4.1 Kesimpulan ......................................................................................... 82 

4.2 Saran .................................................................................................... 83 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 85 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
iv 



 

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 
 

Gambar 1.1 Sintesa Pemikiran ..................................................................... 13 

Gambar 2.1 Peta Ambalat ............................................................................ 26 

Gambar 2.2 Pertemuan Dalam Menetapkan Batas Maritim ........................ 27 

Gambar 2.3 Pos Lintas Batas Negara Entikong, Kabupaten Sanggau, Kalimantan 

Barat ............................................................................................................. 38 

Gambar 2.4 Ruas Nanga Badau-Lanjak ....................................................... 40 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


